Prosedur Peringatan Dini dan Evakuasi

Peringatan dini merupakan serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera mungkin
kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat oleh lembaga
yang berwenang. Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
mengamanatkan peringatan dini sebagai bagian dari penyelenggaraan penanggulangan
bencana dalam situasi terdapat potensi terjadinya bencana, di samping upaya kesiapsiagaan
dan mitigasi bencana (Pasal 34 huruf b).

Peringatan dini dalam Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 bertujuan untuk pengambilan
Tindakan cepat dan tepat dalam rangka mengurangi risiko bencana, serta persiapan tindakan
tanggap darurat. Peringatan dini ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu

ilakukan melalui beberapa tahapan yaitu

(1) pengamatan gejala bencana,

(2) analisis hasil pengamatan gejala bencana,

(3) pengambilan keputusan oleh pihak yang berwenang,

(4) penyebarluasan informasi tentang peringatan bencana dan

(5) pengambilan tindakan oleh masyarakat. Tahapan-tahapan ini kemudian disebut sebagai
sistem peringatan dini bencana. Integrasi antar tahapan tersebut dalam sistem ini harus

diselenggarakan dengan seimbang sehingga menghasilkan manfaat yang optimal dan efektif.

Di sini Anda dapat menemukan tautan akses dan/atau nomor telpon kepada informasi yang

dapat mengancam hajat hidup orang banyak dan ketertiban umum.
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Kedaruratan Medis, Kecelakaan, Kebakaran, Kebencanaan, Gangguan
Kamtibmas dan Kegawatdaruratan lainnya yang mengancam jiwa

Dapat diakses dari semua operator telepon, Telepon Seluler dan
Telepon Rumah secara Gratis
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Peringatan Dini dan Evakuasi yang dilakukan berdasarkan jenis bencana, adapun detailnya
dapat dilihat dalam flyer di bawah ini:
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kaca-kaca, papan-papan

Menyiapkan

"Tas Siaga Bencana’

-/ Tas Siaga Bencana merupakan
tas yang berisikan perlengkapan
persedian dasar yang terdiri
dari senter, air mineral,

radio fm/am, dokumen
berharga dan lainnya.

reklame, tiang listrik,
pohon dan lainnya.

Bila dipesisir pantai, dan
merasakan getaran gempa
yang kuat dan adanya
tanda-tanda tsunami, segeralah
% menjauhi pantai menuju
N daratan yang tinggi

Selalu ikuti perkembangan
situasi dengan mendengarkan
radio atau media komikasi lain.

Laporkan kerugian, kerusakan
serta korban orang hilang

atau terluka pada dinas terkait
di nomor :




